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Bonyaknyo cemaran aflatoksi11 81 (AFB1) pada pakan nyam 
komersial di Indonesia menimbulkan dugaan bohwa C<?tnaran yang 
santa dapat dijumpai pada pakan atau bahan paka» ternak lainnya 
seperti konsentrat untuk sapi perch; sehingga dikhawatirkan air susu 
yang dihasilkannya akan mengandung metabolit aflatoksin Bt yang 
berupa aflatoksin Mt (AFM1). Un.111k mcngetahui ha/ tersebui, telal, 
dilakukan penelitian pendohutuan dengon mcmpelajarl residu 
aflatoksm Af1 pada air susu sapi dan bubungunnya dengan 

ADSTR-\K 

The presence "f aflatoxin 81 (AF81) in commercial chicken feed 
ra iscd question whether similar case ,nay also be found in commercial 
feed fl[ dairy cow. If it was happen, AFB1 metabolite i11 the [orm of 
aflatoxin M, (AFM1) may also be ffl1111d i11 dairy milk. These ideas 
encourage us to do a preliminary study ott .AFi'vl1 residue in milk: and 
its correlmion wul, the A.FBt content in the feed. Three dairy <.·<>H: 
[arms loaned at the llogor city u:ere used for tlu: .,,,udy. Afilk anti 
commercial fee,/ of ttte cot1' u:cre sampl u! and 1/u:11 tested ,1xains1 
1\l,.D1 and .41•·.~1, content resp(•.-·rively with one 1-v,•pk interval [or ii 

month. The result ,,;hott·<{<l that ;1FAl1 in 111ilk and Af·n, in feed ,vas 
always drteard in Pv1'r}' timr of observation. The 1.·onu~nl of AJ-:t.11 in 
mitk. \nJS itory {rom 0.04 t,) 0.176 ppb, while i\l-.1J1 in [eed 1,·as front 
6. -1 to 4i'i pph. Tlu-re h'c1S a tendencv that high ,·onte,u <~r ;\FBI in [ced 
,nay result on high ro11Ic111 tJfAFA11 residue in milk. 1:r,»11 this study 
ir a•ns ranctudod that J\Ft\41 11111ulk ca,ne from AFB1 in the co1n1ncr­ 
cia/ feed co111s1111u!tl by the dairy Ctht., 
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Berbagai komoditas pertanian, terutarna kacang tanah dan jagung, 
merupakan substrat yang cukup baik untuk bcrbiaknya kapang dari genus 
Aspergillus. Biasanya hal ini terjadi apabila mutu komoditas hasit pertanian 
tersebut kurang baik dan penyimpanannya tidak layak. Kelembahan dan 
suhu udara yang linggi lcbib mcmperccpar tcrjadinya serangan kapang. 
Dalam ha! ini, kapang Aspergillus flavus dan a tau A. parasiucus yang ber­ 
biak pada produk penanian (termasuk pakan ternak) akan memprocluksi 
scnyawa bcracun sebagai hasil metabolismenya yang dikenal sebagai 
aflatoksin (toksm yang berasal dari nama Aspergiltus f1av11s). 

Pada urnumnya tcrdapat 4 macam scnyawa aflatoksin alami schagai 
produknya, yaitu aflatuksin 81, 82, Gt dan G2.1 Dorner dkk.2 mcngcrnu­ 
kakan bahwa A. para ... uicus dapat mcngbasilkan kl'.·4 013l'301 aflatoksin 
alami tcrsebut, scdangkan A. fla,·u., hia,anya hanya menghasilkan aflatok­ 
si 11 Tl t da 11 Hz serta CPA ( cyclopiazonic add. asarn siklopiazonat). Di antara 
ke-4 macarn aflatoksin tcrsebut, hanya allatoksin 81 yang lcbih bauyak 
mendapat perhauan, karcna sclain ditemuknn paling ban yak, juga bersifat 
paling toksik.3 Scnyawa atlatnksin in, bersifat heparoroksik dan karsino­ 
genik, baik pada berbagai jcnis h',.wan maupun pada manusia.'1 

Hasil pcnclitinn Ginting,·6·1 menunjukkan bahwa scbagian bcsar 
hahan baku pakan dan pakan unggas korncrsial di hcrbagai daerah di ludo­ 
ncsia ictan rercemar oleh senyawa aflatoksin. Demikian juga hasil pencliti­ 
an Widiastuti dkk_R,Q menunjukkan bahwa jagung yang mcrupakan korn­ 
poncn utama pakan unggas telab tercemar oleh aflatoksin. Bahri dan 
Stoltz to hahkan telah melaporkan adanya mikotoksin, terutama toksin Iusa­ 
rium, pada silasc jagung yang dipcrsiapkan untuk pakan sapi perah di 
dacrab Salatiga, Jawa Ten gab. ' 

Menginga1 adanya rencemaran atlalok.sin pa.ta pakan unggas, maka 
diduga telah lerjadi pula pencemaran aflatoksin pacla pakan ternak lain, 
seperti pakan (konseotrat) untuk sapi perah. Bila bal ini terjadi, maka akan 

PENDAHULUAN 

kcberudoan ajiatoksin 81 pada puk annya. tlasil yang diperolel: 
monunjukknn bohwn a/!atoksin !1,f1 pada a1r susu dan aflntoksin 81 
padu pukon (konsentrat] s,~lalu dij,u11fJ(l; pada setiap pengamatan 
(flap minggn) selanm ./ n1r'ttf:J!U bertnrut-tunu pndn 3 peternaknn sapi 
peroh di Kotamadia Bogor. Kadar AFM 1 bcrkisar amara 0, 04. 0,176 
pp!,, sedangkan k adnr Afo'B1 berkisnr antaru 6,4 · 48 ppb. Ada 
kecenderungan bnhu1,1 apabila kadar AFB1 padn pakan ting~i. maka 
kadar A.FM1 pada air su-u 1>un tinogi. Dari hasil penelitian ini tln1>a1 
disimputkan baltwa A.FM1 ynng dijnmpai pad,, air susu itu bomsn! 
dnri AFR1 pada pakan yanr: dtkonsumsi olel: sap! tcrsebut. 
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Analtsls Aflatok,in 81 pada Pakan 

Ekstraksi aftatoksin pada pakan dilakukan dengan menggunakan 
merode Blaney dkk.11 Dalam hal ini, scbanyak 25 gram pukan yang tclah 
digiling diekstraksi dengan asetonitril : KCI 4%: HCI SM (dcngan pcrban­ 
dingan 90 : JO : 2) selama 30 men it pada alat pengocok (shaker). Cairan 
yang dipcroleh disaring, kemudian diambil sebanyak 50 ml, lalu dikocok 
lagi dengan 2 x SO ml n- heksan pada corong pemisah. Lapisan n-heksan 
(bagian atas) dibuang, sedangkan lapisan bagian bawah dikocok lagi de­ 
ngan 2 x 50 ml dikhlcrometan. Lapisan dikhlorometan diarnbil mclatui 
corong yang berisi natrium sulfa! anhidrat, lalu dikeringkan dcngan 
menggunakan alat "rotatory evaporator", sedangkan ekstraknya dilarutkan 
kernbali dengan volume tertentu dari aseton atau khloroform. Pendeteksian 

Pengambilan Sarnpel Pakan dan Air Susu 

Penelitian ini dilakukan di 3 petcmakan yang berbeda di Kotamadia 
Begor. Dalam penelitian ini, sampel berupa pakan (konscntrat) dan air susu 
segar dikoleksi sekaligus pada waktu yang bersamaan, kemudian diulang 
kernbali setiap minggu selama 4 minggu berturut-turut. Dcngan demikian, 
diperoleh 12 sampel pakan konsentrat dan 12 sarnpel air susu segar. Pakan 
berupa konsentrai untuk setiap petcrnakan diambil dari surnber yang sarna, 
scdangkan air susu sapi segar diambil per pcternak setelah air susu dari 
beberapa ekor sapi di perernakan tersebut disaiukan. Selanjutnya, sampcl­ 
sampel terschut dikemas dan disimpan dalam tcrrnos bcrisi es untuk dibawa 
ke laboratorium. 

BAHAN DAN CARA 

dijumpai residu afl,uoksin MI pada air susu segar yang dihasilkan iernak 
iersebut. Hal ini sangat dimungkinkan, karena aflatoksin 81 yang masuk 
ke dalam tubuh ternak akan mengalami metabolisme cli dalam hati dan 
menghasilkan derivat (metabolit) yang dikenal sebngai altatoksin M 1. 

Sampai saat ini, data atau intorrnasi tentang hubungan antara pence­ 
maran aflatoksin Bt padu pakan ternak dan kandungan aflatoksin Mt pada 
air susu yang diproduksi oleh rernak rersebut belurn pernah dilaporkan di 
Indonesia. 

Pada kesernpatan ini telah dilakuknn pcncliuan pendahuluan untuk 
mengetahui hubungan antara kadar aflatoksin 01 pada konsenrrat sapi 
perah dan kandungan aflaroksin M1 pada air susu yang dihasilkann ya. 
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Kadar aflatoksin BI pad a pakan dan kadar aflaroksin MI pada air susu 
dapat dilihat pada Tabet l. Dari tabel ini dapat dilihat bahwa pada kon­ 
scntrat (pakan) sapi pcrah sclalu ditcmukan aflatoksin B1, walaupun kan­ 
dungannya tidak tingg]. Demikian pula, arlatoksin M1 pada air susu sclalu 
ditcmukan selama 4 minggu pcngarnatan. llasil pengamatan ini menim- 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anallsis Aflateksin M1 pnda Air Susu 

Ekstraksi aflruoksin MI I""'" air susu dilakukan dcngan mcnggunakan 
mciode Tyczkowska dkk.12 Dalum hal ini. :!O ml Iarutan Pb-asetat 20% Ji­ 
tarnbahkan kepada 100 ml air susu sampai tcrbcntuk endapan. Cairanuya 
kemudian disaring, diambil sebanyak S(J ml dan dikocok (l,;ngan 2 x 50 ml 
n-heksan dalam corong pemisah. Sclanjutnya, lapisan n-hc ksan dibuang 
Jan lapisan bawahnya dikocok kcmbali dcngan 2 x 50 ml khloroform. 
Lapisan khloroform dilarnpung melalui corong yang berisi nutrium sulfat 
anh idrat, kcmuuian diuapkan dengan mcnggunakan a lat "rot ator y 
evaporator" hingga volurnenya menjadi kira-kira 6 ml. Sclanjutnya, pemur­ 
nian ekstrak dilakukan dengan memasukkan ekstrak khloroforrn ke dalarn 
koh.1111 ,ilik:i (Sep-pak Si Hen Camidge) dan dielusi dengun 2 x 50 ml cam­ 
puran heksan : eter ( dengan pcrbandingan 7: 3). Hasil pcngelusian pcriama 
dibuang, selanjutnya diclusi kcmbali dengan 7 ml larutan khoroform : 
mctanol (dengan perbandingan 9: 1) dan ditampung ke dalam labu peng­ 
U(1p, kernudian dikcringkan dengan menggunakan "rotatory evaporator". 
Pcndcteksian atlaioksin M1 dilakukan dengan menotolkun ekstrak pada 
lcmpcng KLTsilika gel 60 No.5553 (E.Merck, Darmstadt) dan dikcrnbang­ 
kan dengan pelarut carnpuran khloroform : aseton : isopropauol (87: 10:3) 
selama kurang lcbih 15 men it. Kandungan aflntokvin Ml dalarn sarnpel 
ditentukan dengan mcrnbnndingkan basil analisis dengan aflatoksin M1 
stamlar yang diamuti di bawah larnpu UV pada 365 nm. Aflatoksin dalam 
sarnpcl dihitung dengan rumus tertentu dengan batas pendetcksian berkisar 
antara 0,03 - 0,05 ppb. 

a l'Iato ks i n di lakukan de ng nn mc notol kan e kstr ak pada lempeng 
khromntonrafi lapisan tipis (KL.:l') silika gel 60 (E Merck) dan dikern­ 
bangknn dengan pclarut khlorotnrm : aseton (dengao pcrbandingan 9 : 1) 
selama kira-kira 15 menit. Kadar aflatoksin B1 ditentukan dcn!:!<tn 111cm .. 
bandingkaunya dengan atlatoksin BJ siaudar. 
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Nama atlatoksin M1 dipergunakan karena derivat aflatoksin ioi per­ 
Lama kali ditemukan pada air susu (milk) sctcleh aflatoksin 81 mengalami 
proses biotransformasi di dalam tubuh. Oleh karcna itu, nama derivat 
aflatoksin ini diberi akhiran M. Terdapat 2 macam aflatoksin M pada air 
susu, yaitu aflatoksln ~11 yang berasal dari rurunan aflatoksin 81 dan 
af'latoxsin M2 yang merupakan turunan aflatoksin B2.4 

Dalarn penelitian ini, aflatoksin M1 pada air susu telah terdcteksi setiap 
minggu sejak awal pengamaian. Keadaan ini, selain disebabkan karena 
konsentrat (pakan) yang diberikan mengandung allatokxin 81, juga karena 
aflatoksin tersebut di dalarn tubuh dikcluarkan secara lambat se:ferti yang 
dikemukakan oleh Stubblefield dkk.14 Bahkan Trucksess dkk.1 melapor­ 
kan bahwa sampai dengan hari ke-ro (240 jam) setelah pemberian aflatck­ 
sin dosis tunggal (0,5 mg/kg bobot badan) pada sapi lakrasi, kadar alla- 

0.063 
0,105 
0,071 

0,103 
0,058 
0,176 

4:1,2 
16.0 
48,0 

48,0 
40,0 
24,0 

24,0 
16,0 
~4.0 

A 
B 
c 
A 
B 
c 
A 
B 
c 

0,04 
0,04 
0,09 
0,U45 
0,061 
o., 02 

6,4 
16,0 
24.(l 

A 
B 
c 

4. Minggu kc IV 

2. Minggu ke 11 

I. Minggu kc 1 

K;.;dar ,\F?\.11 pada 
air susu (ppl>) 

Kadar AFBt pada 
pa ka n (ppb) 

Wakiu pengamatan Pcteruak 

Tabel 1. Kandungau «netokstn 81 pn<l11 pakan (konsentrat) dan kadar nOo.tuk,in M 1 
patio air susu yaug dihosllkttnny11 

bu lkan dug aan bahwa aflatoksin M 1 pada air SUMI tersebut berasal dari 
aftatoksin 81 yang terdapat padn konsentrat yang sclalu dikonsumsi olch 
sapi-sapi tcrscbut. Dugaan ini diperkuat oleh berbagai pcngamatan para 
pcneliti terdahulu yang melaporkan bahwa sapi pcrah yang dibcri ran sum 
rncngandung aflatoksin B1 akan menghasrlkan air susu yani: mcngaudung 
;iflatoksin M1.3·13·14 Bahwa aflaroksin Mt mcrupakan hasit atau rnetabolit 
dari aflatoksm B1 tclah dilaporkan oleh Wogan15 dnn J>olan Jkk.16 
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KEPUSTAKA,\N 

toksin Mt dan BJ masih dapat dijumpai pada air susunya wa laupun ,lcngan 
kadar yang sangat rcndah. Sclanjutnya diketahui bahwa kadar aflatoksin 
M1 pada ginjal dan kclcnjar ambing (marnmaej rncncapai 40 kali lebih 
bcsar dart pada kadar aflaioksin B1, scdangkan kadar total aflatoksin di 
,la lam tubuh tcrkonsenuasi pada ginjal, hati dan kclcnjar arnbing. Kcadaan 
ini menggarnbarkan bahwa aflaroksin Mi merupakan metabolii utama dari 
aflatoksin Bi dan ban yak dijumpai pada air susu. 

Kandungan af'latoksin Mi pada air susu yang diarnati dalam pcnclitinn 
ini ternyata masih bclurn rnelampaui barns ambang yang dapat membahaya­ 
kan kcscharan manusia yang mcngonsumsi air susu icrscbut, yakni 0,5 
~,g!kg. Kctcntuan mcngcnai bntas amhang scbcsar 0,5 µg/kg ini didasarkan 
pada standar yang dikcluarkan olch FDA (Food and Drug Admimstrurlon) 
di Amerika Serikat. Rendahnya kadar aflatoksin M1 pada air susu ini dise­ 
babkan oJeb kadar atlatoks.in BI pada pakannya (konse111ra1) yangjuga rela­ 
lif rcndah. Walaupun dcrnikian, masalah ini tidak dapat diabaikan bcgitu 
suja dan pcrlu mcndupat pcrhatian, karcna at'hitoksin MI ini masih mcm­ 
punyai sifat karsinogenik, seperti yang tclah dilaporkan oleh Cullen dkk.17 
Selain itu, kemungkinan dampak yang akan ditimbulkan dari aflatoksm M1 
pada air susu tersebut udak hanya pada ternaknya, terapi juga menyangkut 
manusia yang, akan mcngonsumsi air susu rcrscbut. 
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